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INTISARI 
 
Jenis padi yang saat ini banyak dikembangkan di Indonesia secara in vitro 
adalah padi cv. Ciherang yang mempunyai keunggulan seperti umur tanam 
pendek, tahan terhadap hama dan penyakit, pertumbuhan kalus cepat dan 
responsif terhadap perlakuan. Perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro sangat 
tergantung oleh hormon (golongan auksin dan sitokinin). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kombinasi 2,4-D (Dichlorophenoxyacetic Acid) dan NAA 
(Nafthalene Acetic Acid) yang optimal untuk induksi kalus biji Oryza sativa L. cv. 
Ciherang dan mengetahui konsentrasi kombinasi NAA (Nafthalene Acetic Acid), 
BA (Benzil Adenin) dan Kinetin yang optimal untuk regenerasi tunas serta 
pengaruh kombinasi tersebut terhadap morfologi tunas dari kalus biji Oryza sativa 
L. cv. Ciherang. Penelitian ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap induksi kalus 
dan regenerasi tunas. Tahap I menggunakan perlakuan penambahan hormon 2,4 D 
(0, 1, 2 dan 3 mg/l) yang dikombinasikan dengan NAA (0, 0,5 dan 1 mg/l) untuk 
parameter kecepatan pembentukan kalus, berat basah kalus, persentase 
pembentukan kalus dan morfologi kalus,  sedangkan Tahap II menggunakan 
perlakuan penambahan hormon BA (1,2 dan 3 mg/l) dan Kinetin (1,2 dan 3 mg/l) 
yang dikombinasikan dengan NAA (0,5 dan 1 mg/l) untuk parameter kecepatan 
pembentukan tunas, morfologi tunas dan persentase pembentukan tunas. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial melalui dua 
tahap dengan tiga kali ulangan. Tahapan penelitian meliputi sterilisasi alat, ruang 
penabur, medium, dan eksplan, induksi kalus, regenerasi tunas, pengamatan 
morfologi tunas dan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan kombinasi NAA 0,5 mg/l dengan 2,4-D 3 mg/l memberikan hasil 
yang optimal pada parameter kecepatan pembentukan kalus yaitu 4,67 hari dan 
berat basah kalus sebesar 63,24 gr. Kombinasi NAA 1 mg/l dengan BA 3 mg/l 
memberikan hasil yang optimal pada parameter kecepatan pembentukan tunas 
yaitu 6,33 hari dan NAA 1 mg/l dengan Kinetin 2 mg/l memberikan hasil yang 
optimal pada parameter kecepatan pembentukan tunas yaitu 7 hari. Morfologi 
tunas yang paling baik yaitu berwarna hijau, tumbuh daun, akar, dan berkembang 
menjadi plantlet. 
 
 
 
